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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan harapan akademik dan 
prestasi belajar pada mahasiswa Akuntansi angkatan 2013 Fakultas Ekonomika dan 
Bisnis (FEB) UKSW. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
Akuntansi angkatan 2013 FEB UKSW. Teknik pengumpulan data penelitian ini 
dilakukan dengan cara menyebarkan angket, sampel sebanyak 78 responden. Dalam 
penelitian ini pengukuran harapan akademik menggunakan Academic Hope Scale 
(Shorey & Snyder, 2004), sedangkan pengukuran prestasi belajar mahasiswa 
menggunakan nilai IPK. Teknik analisa data dalam penelitian ini menggunakan uji 
validitas dan reliabilitas, uji asumsi, analisis deskriptif dan analisis interfensial dengan 
menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment. Hasil penelitian menunjukkan ada 
hubungan positif signifikan antara harapan akademik dengan prestasi belajar pada 
mahasiswa Akuntansi angkatan 2013 FEB UKSW dengan koefisien korelasi (r) sebesar 
0,362 dengan signifikansi sebesar 0,001 (p < 0,01). Koefisien determinan (r
2
) sebesar 
(0,362)
2 
yaitu 13,10 %, artinya pengaruh harapan akademik terhadap prestasi belajar 
sebesar 13,10 %, dan berarti masih terdapat 86,90 % variabel-variabel lain yang dapat 
mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa Akuntansi angkatan 2013 FEB UKSW. 
Kata kunci: harapan akademik, prestasi belajar, mahasiswa. 
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Abstract 
 
The purpose of this study was to determine correlation between academic hope and 
learning achievement on Faculty of Economics and Business (FEB) SWCU accounting 
students generation 2013. Subjects in this study were FEB SWCU accounting students 
generation 2013. Data collection techniques in this study conducted by distributing 
questionnaires, the sample consisted of 78 respondents. In this study to measure 
academic hope using Academic Hope Scale (Shorey & Snyder, 2004), while 
measurement of college student learning achievement using GPA. Data analysis 
techniques in this study using assumptions test, descriptive analysis and inferential 
analysis using Pearson's Product Moment Correlation test. Results from this study 
show a significant positive correlation between academic hope and learning 
achievement on FEB SWCU accounting students generation 2013 with correlation 
coefficient (r) of 0,362 and significance level at 0,001 (p <0,01). Determinant 
coefficient (r
2
) of (0,362)
2 
is 13,10 %, which means that academic hope contribute 
effectively to learning achievement of 13,10 %, and means that still there 86,90 % 
other variables that influence learning achievement on FEB SWCU accounting 
students generation 2013. 
Keywords: academic hope, learning achievement, college students. 
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PENDAHULUAN 
Winkel (2004) menyatakan bahwa prestasi belajar adalah suatu bukti 
keberhasilan belajar atau kemampuan seseorang siswa dalam melakukan kegiatan 
belajarnya sesuai dengan bobot yang dicapainya. Prestasi belajar mahasiswa dapat 
dilihat berdasarkan perolehan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Prestasi belajar 
mahasiswa merupakan suatu hal yang harus ditingkatkan oleh sebuah Perguruan Tinggi. 
Penelitian Wicaksono (2009) menemukan bahwa prestasi belajar memiliki pengaruh 
terhadap pengambilan keputusan karier. Penelitian Nurainah (2013) menemukan bahwa 
prestasi belajar memiliki peranan yang signifikan terhadap pengetahuan dunia kerja dan 
kesiapan kerja. Berdasarkan penelitian sebelumnya, maka prestasi belajar merupakan 
hal yang harus ditingkatkan karena penting bagi masa depan individu.  
Di Indonesia, secara akademis, atmosfer intelektual mahasiswa bergeser, animo 
diskusi rendah, dan motivasi mahasiswa berkuliah hanya mengharapkan ijazah 
(Kompas, 28 Juli 2012). Fenomena tersebut juga tercermin berdasarkan wawancara 
peneliti pada tanggal 27 Juni 2014 terhadap 12 mahasiswa Akuntansi Fakultas 
Ekonomika dan Bisnis (FEB) Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga (UKSW) 
angkatan 2013 di kafetaria UKSW, 9 mahasiswa di antaranya menyatakan bahwa 
mereka tidak peduli dengan rendahnya IPK dan mereka hanya berharap yang penting 
lulus serta dapat ijazah. Hal tersebut mengindikasikan rendahnya harapan akademik 
pada 9 mahasiswa yang diwawancarai oleh peneliti. Dalam hal akademik, siswa dengan 
harapan yang rendah akan memiliki kecemasan akademis yang tinggi (Lopez, 2009). 
Hal ini tentunya dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Prestasi belajar mahasiswa 
dapat dilihat melalui IPK (Indeks Prestasi Kumulatif) 
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Menurut Syah (1997), faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dapat 
dibedakan menjadi 3 macam, yaitu faktor internal, faktor eksternal dan faktor 
pendekatan belajar. Snyder et.al (2002) menyatakan bahwa salah satu faktor internal 
psikologis yang mempengaruhi prestasi belajar adalah harapan. Snyder et.al (2002) 
menjelaskan harapan sebagai sekumpulan kognitif yang didasarkan pada hubungan 
timbal-balik antara agency (perilaku yang berorientasi tujuan) dan pathway (rencana 
untuk mencapai tujuan). Harapan didasarkan pada harapan positif dalam pencapaian 
tujuan. Dalam bidang akademik, harapan merupakan konstruksi yang dikembangkan 
dalam konteks perilaku penetapan tujuan akademik (Huebner, 2009).  
Pada penelitian sebelumnya, Snyder et.al (2002) yang melakukan penelitian 
pada 213 mahasiswa yang baru masuk universitas di Amerika, menemukan bahwa ada 
korelasi positif signifikan antara harapan dengan prestasi belajar. Curry et.al (1997) 
yang melakukan penelitian pada 84 mahasiswa atlet dan 86 mahasiswa non-atlet di 
Universitas Montana, menemukan bahwa ada korelasi positif signifikan antara harapan 
dengan prestasi belajar (GPA score). Day et.al (2010) yang melakukan penelitian pada 
129 mahasiswa universitas di amerika yang memiliki level grade A, juga menemukan 
bahwa ada korelasi positif signifikan antara harapan dengan prestasi belajar. Hasil 
ketiga penelitian tersebut berbeda dengan hasil penelitian McCulloch (2006) yang 
melakukan penelitian pada 106 mahasiswa University of British Columbia, menemukan 
bahwa tidak ada korelasi signifikan antara harapan dengan prestasi belajar. 
Meskipun sudah ada penelitian sebelumnya mengenai hubungan antara harapan 
dengan prestasi belajar, tetapi penulis tetap tertarik untuk meneliti kembali. Hal ini 
dikarenakan, pertama, adanya perbedaan hasil dari penelitian sebelumnya, sehingga 
peneliti ingin memastikan apakah ada hubungan antara harapan dengan prestasi belajar. 
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Kedua, penulis ingin meneliti kembali karena adanya perbedaan tempat penelitian. 
Berdasarkan hal tersebut, maka penulis ingin melihat hubungan antara harapan 
akademik dengan prestasi belajar pada mahasiswa Akuntansi angkatan 2013 FEB 
UKSW Salatiga.  
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Harapan Akademik 
Snyder et.al (2002) menjelaskan harapan sebagai sekumpulan kognitif yang 
didasarkan pada hubungan timbal-balik antara agency (perilaku yang berorientasi 
tujuan) dan pathway (rencana untuk mencapai tujuan). Harapan melibatkan ekspektasi 
yang tidak pasti dan merupakan proses di mana seseorang memiliki keyakinan dalam 
perencanaan yang baik, realistis, dan signifikan secara pribadi pada masa depan 
(Dufault & Martocchio, dalam Hedayati & Khazaei, 2014). Shegefti & Samani (2011) 
menyatakan bahwa harapan merupakan dorongan persepsi sukses terkait dengan tujuan 
(rasa berhasil dalam memenuhi tujuan) dipengaruhi oleh ketersediaan jalur sukses untuk 
pencapaian tujuan (kemampuan menemukan atau menghasilkan cara sukses untuk 
memenuhi tujuan). Dalam bidang akademik, harapan merupakan konstruksi yang 
dikembangkan dalam konteks perilaku penetapan tujuan akademik (Huebner, 2009). 
Harapan dalam konteks akademik merupakan hubungan timbal-balik antara orientasi 
tujuan dan respon perilaku dalam pengaturan akademik (Elliott & Dweck, dalam Snyder 
et.al, 2002). 
Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa harapan akademik 
sebagai sekumpulan kognitif yang didasarkan pada hubungan timbal-balik antara 
agency (perilaku yang berorientasi tujuan) dan pathway (rencana untuk mencapai 
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tujuan) dalam pengaturan akademik demi memenuhi tujuan akademik. Manifestasi dari 
harapan akademik adalah hasil yang dicapai seseorang dalam belajar. 
Adapun aspek-aspek harapan akademik menurut Snyder et.al (1996): 
a) Agency, memanfaatkan kapasitas yang dirasakan individu untuk memulai dan 
mempertahankan tindakan atau perilaku yang diperlukan untuk mengejar tujuan. 
b) Pathways, memanfaatkan kemampuan untuk mengembangkan suatu jalur demi 
mencapai tujuan yang diinginkan. 
Aspek agency dan pathway saling memperkuat satu sama lain sehingga satu 
sama lain saling mempengaruhi dan dipengaruhi secara berkelanjutan dalam proses 
pencapaian tujuan. Jika individu memiliki keduanya, dapat dikatakan bahwa kedua 
individu tersebut memiliki harapan tinggi. Hal tersebut disebabkan karena salah satunya 
tidak cukup untuk membentuk harapan yang tinggi (Snyder et.al, 1996). 
Weil (2000) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa terdapat beberapa 
faktor yang dapat mempengaruhi harapan, yaitu: 
a) Dukungan Sosial 
Harapan memiliki kaitan erat dengan dukungan sosial. Herth (dalam Weil, 2000) 
mengidentifikasikan hubungan peran keluarga sebagai sesuatu yang penting bagi 
tingkat harapan dan coping. 
b) Kepercayaan Religius 
Raleigh (dalam Weil, 2000) menyatakan bahwa kegiatan religius merupakan 
strategi kedua yang paling umum untuk mempertahankan harapan dan juga 
sebagai sumber dalam mendukung harapan. 
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c) Kontrol 
Harapan dapat dikorelasikan dengan keinginan dalam kontrol, kemampuan untuk 
menentukan, menyiapkan diri untuk melakukan antisipasi terhadap stres, 
kepemimpinan, dan menghindari ketergantungan (Weil, 2000). 
 
Prestasi Belajar 
 Suryabrata (2004) mendefinisikan prestasi belajar sebagai hasil yang telah 
dicapai seseorang dalam belajar yang dinyatakan dalam nilai rapor. Winkel (2004) 
menyatakan bahwa prestasi belajar adalah suatu bukti keberhasilan belajar atau 
kemampuan seseorang siswa dalam melakukan kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot 
yang dicapainya. Prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh berupa pengetahuan, 
keterampilan, nilai (values) dan sikap yang menetap sehingga mengakibatkan perubahan 
dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar, hasil yang diperoleh 
melalui proses belajar ini dinyatakan dengan nilai-nilai (scores), dimana dengan nilai-
nilai tersebut dapat dilihat apakah prestasi belajar siswa tersebut tinggi atau rendah 
(Syah, 1997). 
 Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 
mahasiswa merupakan hasil belajar yang dicapai mahasiswa setelah dilakukan proses 
belajar yang dinyatakan dengan nilai-nilai (scores), dimana dengan nilai-nilai (scores) 
tersebut dapat dilihat apakah prestasi belajar mahasiswa tersebut tinggi atau rendah. 
Dalam penelitian ini prestasi belajar mahasiswa akan dilihat melalui IPK (Indeks 
Prestasi Kumulatif). 
Menurut Syah (1997), faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dapat 
dibedakan menjadi 3 faktor: 
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a. Faktor Internal 
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri individu, yang meliputi: 
1) Aspek fisiologis 
Kondisi jasmani yang tidak mendukung kegiatan belajar, seperti gangguan 
kesehatan, cacat tubuh, gangguan penglihatan, gangguan pendengaran dan lain 
sebagainya sangat mempengaruhi kemampuan individu dalam menyerap 
informasi dan pengetahuan. 
2) Aspek psikologis 
 Banyak faktor dalam aspek psikologis yang dapat mempengaruhi kualitas 
dan kuantitas perolehan pembelajaran, yang terdiri dari tingkat intelegensi, 
sikap, bakat, minat dan motivasi. Snyder et.al (2002) menyatakan bahwa salah 
satu faktor internal psikologis yang mempengaruhi prestasi belajar adalah 
harapan. 
b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri individu, yang meliputi: 
1) Lingkungan Sosial 
 Lingkungan sosial individu di institusi pendidikan adalah para dosen, staf 
administrasi dan teman-temannya, yang dapat mempengaruhi semangat belajar 
individu. Masyarakat, tetangga dan teman-teman di sekitar individu juga 
termasuk lingkungan sosial.  
2) Lingkungan Non Sosial 
 Lingkungan non sosial ialah gedung perkuliahan dan letaknya, rumah tempat 
tinggal keluarga individu dan letaknya, alat alat belajar, keadaan cuaca dan 
waktu belajar yang digunakan individu. 
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c. Faktor Pendekatan Belajar 
Tercapainya hasil belajar yang baik dipengaruhi oleh bagaimana aktivitas individu 
dalam belajar. Faktor pendekatan belajar adalah jenis upaya belajar individu yang 
meliputi strategi dan metode yang digunakan individu untuk melakukan kegiatan 
pembelajaran materi-materi pelajaran. Faktor pendekatan belajar sangat 
mempengaruhi hasil belajar individu, sehingga semakin mendalam cara belajar 
individu maka semakin baik hasilnya. 
 Berdasarkan Peraturan Penyelenggaraan Kegiatan Akademik dalam Sistem 
Kredit UKSW (UKSW, 2002), pengelompokkan IPK mahasiswa dapat dibedakan 
dengan jenjang nilai IPK mahasiswa sebagai berikut: 
Tabel 1. Pengelompokan IPK 
Jenjang Predikat 
< 2,00 Kurang 
2,00 – 2,49 Cukup 
2,50 – 2,74 Baik 
2,75 – 2,99 Memuaskan 
3,00 – 3,49 Sangat Memuaskan 
3,50 – 3,74 Terpuji (Cum Laude) 
3,75 – 3,99 Lebih Dari Terpuji (Magna Cum Laude) 
=4,00 Sangat Terpuji (Summa Cum Laude) 
 
Hubungan Antara Harapan Akademik dengan Prestasi Belajar  
Harapan merupakan atribut yang dapat berfungsi sebagai faktor motivasi untuk 
membantu memulai dan mempertahankan tindakan menuju tujuan dan juga dapat 
dikaitkan dengan ketekunan dan prestasi (Peterson, 2000). Harapan individu berkaitan 
dengan tujuan yang ingin diraih (Snyder et.al, 2002). Secara teoritis, harapan positif 
berhubungan dengan prestasi belajar, karena jika prestasi belajar diasumsikan sebagai 
tujuan, maka harapan dikonseptualisasikan sebagai menciptakan ekspektasi adaptif 
tujuan spesifik dan perilaku yang mengarah ke hasil positif dari tujuan itu (Day et.al, 
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2010). Hal tersebut menunjukkan dinamika hubungan antara harapan akademik dengan 
prestasi belajar. 
Mahasiswa yang memiliki harapan akademik yang tinggi akan mengalami tingkat 
kesuksesan akademik yang tinggi (Lopez, dalam Huebner, 2009). Mahasiswa yang 
memiliki harapan akademik untuk mencapai tujuan akademik akan cenderung memiliki 
gambaran tentang prestasi belajar yang tinggi yang ingin diraih sehingga dapat 
menyebabkan individu tersebut terdorong untuk melakukan usaha-usaha nyata dalam 
meraih prestasi belajar yang tinggi. Hal ini tentunya akan mempengaruhi prestasi 
belajarnya. 
Pada penelitian sebelumnya, Snyder et.al (2002) yang melakukan penelitian pada 
213 mahasiswa yang baru masuk universitas di Amerika, menemukan bahwa ada 
korelasi positif signifikan antara harapan dengan prestasi belajar. Curry et.al (1997) 
yang melakukan penelitian pada 84 mahasiswa atlet dan 86 mahasiswa non-atlet di 
Universitas Montana, menemukan bahwa ada korelasi positif signifikan antara harapan 
dengan prestasi belajar (GPA score). Day et.al (2010) yang melakukan penelitian pada 
129 mahasiswa universitas di amerika yang memiliki level grade A, juga menemukan 
bahwa ada korelasi positif signifikan antara harapan dengan prestasi belajar. 
Berdasarkan paparan di atas dan penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan 
bahwa harapan akademik berfungsi sebagai faktor motivasi dalam menciptakan 
ekspektasi adaptif tujuan spesifik dan perilaku untuk meraih prestasi belajar yang tinggi, 
hal ini tentunya akan mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa. 
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Hipotesis 
  Berdasarkan teori yang telah dipaparkan sebelumnya, maka hipotesis yang diuji 
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Ho  :  rxy ≤ 0, maka tidak terdapat hubungan positif dan signifikan antara harapan 
akademik dengan prestasi belajar pada mahasiswa Akuntansi angkatan 2013 
FEB UKSW Salatiga. 
H1     :  rxy > 0, maka terdapat hubungan positif dan signifikan antara harapan 
akademik dengan prestasi belajar pada mahasiswa Akuntansi angkatan 2013 
FEB UKSW Salatiga. 
 
METODE PENELITIAN 
Variabel Penelitian  
Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah variabel bebas (X) yaitu 
harapan akademik dan variabel terikat (Y) yaitu prestasi belajar. 
 
Partisipan 
Penelitian ini dilakukan di Fakultas Ekonomika dan Bisnis (FEB) Universitas 
Kristen Satya Wacana (UKSW), Salatiga. FEB UKSW terletak di Jalan Diponegoro 52-
60 Salatiga. Partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa Akuntansi angkatan 2013 
FEB UKSW. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Akuntansi angkatan 2013 
FEB UKSW berjumlah 356 berdasarkan data jumlah mahasiswa yang melakukan 
registrasi pada semester ganjil tahun akademik 2015/2016. 
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Prosedur Sampling 
Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 
adalah incidental sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu 
siapa saja yang kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai 
sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber 
(Sugiyono, 2012). Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan Rumus Slovin 
dengan tingkat eror yang diinginkan peneliti (Sugiyono, 2012), yaitu sebesar 10 %. 
n =  
 
        
 
n =  
   
             
 
n =  
   
    
 
n =   ,070 
Dalam penelitian ini akan digunakan jumlah sampel sebesar 78 responden 
mahasiswa Akuntansi angkatan 2013 FEB UKSW. 
 
Pengukuran 
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur harapan  
akademik menggunakan Academic Hope Scale (Shorey & Snyder, 2004), sedangkan 
prestasi belajar mahasiswa menggunakan nilai IPK. Skala pengukuran harapan 
akademik diadaptasi oleh penulis berdasarkan skala yang telah dibuat oleh Shorey & 
Snyder (2004) yaitu Academic Hope Scale yang berisi 9 item. Item semua pernyataan 
adalah favourabel. 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk memperoleh data informasi 
adalah kuesioner (angket). Sistem penilaian angket Academic Hope Scale dalam 
penelitian ini mengacu pada skala Likert. Alternatif pilihan jawaban untuk setiap item 
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Skala Harapan Akademik yang tersedia, yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak 
Setuju (TS), serta Sangat Tidak Setuju (STS). Adapun skoring harapan akademik 
adalah: satu (1) untuk Sangat Tidak Setuju (STS), dua (2) Tidak Setuju (TS), tiga (3) 
untuk Setuju (S), dan empat (4) untuk Sangat Setuju (SS). Artinya semakin tinggi skor 
yang diperoleh subjek berarti semakin tinggi tingkat harapan akademik dan sebaliknya 
semakin rendah skor yang diperoleh subjek berarti semakin rendah tingkat harapan 
akademik. 
Uji daya diskriminasi item dalam penelitian ini menggunakan bantuan program 
SPSS 17.0. Azwar (2012) menyatakan bahwa semua korelasi item yang mencapai 
koefisien korelasi minimal 0,30 daya bedanya dianggap memuaskan, sedangkan item 
kurang dari 0,30 diinterprestasikan sebagai item yang memiliki daya beda rendah. Jadi 
kalau korelasi antara butir dengan skor total kurang dari 0,3, maka butir pernyataan 
dalam instrumen penelitian ini dinyatakan gugur. 
Pada uji daya diskriminasi item angket Harapan Akademik putaran pertama, 
korelasi antar butir skor bergerak antara 0,188 sampai 0,656, dari 9 item terdapat 8 item 
yang memiliki daya beda ≥ 0,30 dan 1 item yang memiliki daya beda < 0,30. Item yang 
memiliki daya beda < 0,30 adalah item nomor 6, oleh sebab itu item tersebut dinyatakan 
gugur. Pada uji daya diskriminasi item putaran kedua, setelah item gugur dibuang, 
korelasi antar butir skor bergerak antara 0,366 sampai 0,664, terdapat 8 item yang 
memiliki daya beda ≥ 0,30. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2.  
Tabel 2 
Hasil Uji Daya Diskriminasi Item Harapan Akademik 
No Aspek Favourable Jumlah Item 
Lolos Uji 
1 Agency 2, 3, 4, 6*, 8 4 
2 Pathways 1, 5 ,7, 9 4 
Total 9 8 
   Keterangan: Tanda (*) menunjukkan nomor item yang gugur 
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Meski pada Tabel 2 terdapat 1 item yang gugur, namun hal ini tidak 
menghilangkan aspek yang hendak diukur. Selanjutnya 1 item yang dinyatakan gugur 
yaitu item nomor 6 tidak akan diikutkan lagi dalam perhitungan. 
Pengujian reliabilitas alat ukur menggunakan patokan Azwar (2012) yang 
menyatakan bahwa minimal koefisien konsistensi internal paling tidak setinggi 0,80. 
Perhitungan reliabilitas hanya dilakukan pada item yang sudah teruji daya 
diskriminasinya. Hasil perhitungan reliabilitas dari 8 item Skala Harapan Akademik 
yang lolos uji daya diskriminasi item dengan menggunakan bantuan program SPSS 17.0 
dapat dilihat pada Tabel 3, angket Harapan Akademik adalah reliabel dengan koefisien 
konsistensi internal sebesar 0,804. 
Tabel 3 
Realibilitas Angket Harapan Akademik 
Cronbach's Alpha N of Items 
.804 8 
 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data secara interfensial digunakan untuk pengujian hipotesis atau 
penarikan kesimpulan. Sebelum melakukan analisis korelasi, peneliti melakukan uji 
asumsi yang meliputi uji normalitas dan uji linieritas. Uji Normalitas yang digunakan 
adalah uji normalitas Kolmogorov-Smirnov yang dihitung dengan bantuan program 
SPSS 17.0. Uji linieritas dilakukan dengan menggunakan anova dengan bantuan 
program SPSS 17.0. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi 
Pearson Product Moment dengan menggunakan bantuan SPSS 17.0. 
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HASIL PENELITIAN 
Hasil Uji Normalitas 
  Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dihitung dengan bantuan program SPSS 
17.0. Data berdistribusi normal, jika angka signifikansi (Sig) > 0,05. Hasil uji 
normalitas Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4 
Hasil Uji Normalitas 
  Harapan 
Akademik 
Prestasi 
Belajar 
N 78 78 
Normal Parameters
a
 Mean 25.73 3.1359 
Std. Deviation 3.173 .36329 
Most Extreme Differences Absolute .118 .080 
Positive .118 .063 
Negative -.077 -.080 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.038 .706 
Asymp. Sig. (2-tailed) .232 .702 
a. Test distribution is Normal. 
 
Berdasarkan hasil pengujian normalitas pada Tabel 4, kedua variabel memiliki 
signifikansi lebih besar dari 0,05 (> 0,05). Variabel Harapan Akademik memiliki 
koefisien sebesar 1,038 dengan signifikansi sebesar 0,232. Variabel Prestasi Belajar 
yang memiliki koefisien sebesar 0,706 dengan signifikasi sebesar 0,702. Dengan 
demikian variabel Harapan Akademik dan variabel Prestasi Belajar memiliki distribusi 
yang normal karena p > 0,05. 
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Hasil Uji Linieritas 
Uji linieritas dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS 17.0, hasilnya dapat 
dilihat pada Tabel 5. 
 
Tabel 5 
Hasil Uji Linieritas 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Prestasi 
Belajar * 
Harapan 
Akademik 
Between Groups (Combined) 2.441 13 .188 1.557 .122 
Linearity 1.328 1 1.328 11.012 .001 
Deviation from 
Linearity 
1.113 12 .093 .769 .679 
Within Groups 7.721 64 .121   
Total 10.162 77    
 
Berdasarkan hasil uji linearitas, maka dapat diketahui bahwa variabel Harapan 
Akademik dan Prestasi Belajar pada mahasiswa Akuntansi angkatan 2013 FEB UKSW 
Salatiga diperoleh nilai Fbeda sebesar 0,769 dengan signifikansi p = 0,679 (p > 0,05) 
yang menunjukkan hubungan antara variabel Harapan Akademik dan Prestasi Belajar 
pada mahasiswa Akuntansi angkatan 2013 FEB UKSW Salatiga adalah linier. 
 
Hasil Deskriptif 
Hasil deskriptif Harapan Akademik dan Prestasi Belajar diolah dengan 
menggunakan bantuan SPSS 17.0, hasilnya dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6 
       Hasil Deskriptif Harapan Akademik dan Prestasi Belajar 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Harapan Akademik 78 18 32 25.73 3.173 
Prestasi Belajar 78 2.12 3.96 3.1359 .36329 
Valid N (listwise) 78     
 
 
 
17 
 
17 
 
a. Harapan Akademik 
Kategori untuk menentukan tinggi rendahnya hasil pengukuran variabel Harapan 
Akademik, yaitu: Sangat Tinggi, Tinggi, Sedang, Rendah dan Sangat Rendah.  
Interval kategori skala Harapan Akademik diperoleh sebagai berikut: 
  
                            
               
 
   
    
 
 
    
Hasil kategorisasi untuk tinggi rendahnya hasil pengukuran variabel Harapan 
Akademik dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7 
Kategorisasi Skala Harapan Akademik 
No Interval Kategori N Prosentase  
1. 26 ≤ x < 32 Sangat Tinggi 30 38,46 % 
2. 20 ≤ x < 26 Tinggi 47 60,26 % 
3. 14  ≤ x < 20 Rendah 1 1,28 % 
4. 8  ≤ x <  14 Sangat Rendah 0 0 % 
Total 78 100% 
SD =  3,173   Mean= 25,73   Min = 18    Max = 32 
         Keterangan : x = Skor Harapan Akademik; N = Jumlah Subjek. 
Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bahwa rata-rata (mean) skor harapan 
akademik yang diperoleh mahasiswa Akuntansi angkatan 2013 FEB UKSW Salatiga 
sebesar 25,73 berada pada kategori tinggi. 
b. Prestasi Belajar 
Kategori untuk menentukan tinggi rendahnya hasil pengukuran variabel Prestasi 
Belajar berdasarkan Peraturan Penyelenggaraan Kegiatan Akademik dalam Sistem 
Kredit UKSW (UKSW, 2002). Hasil kategorisasi untuk tinggi rendahnya hasil 
pengukuran variabel Prestasi Belajar dapat dilihat pada Tabel 8. 
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Tabel 8 
Kategorisasi Skala Prestasi Belajar 
No Interval Kategori N Prosentase 
1 < 2,00 Kurang 0 0 % 
2 2,00 – 2,49 Cukup 5 6,41 % 
3 2,50 – 2,74 Baik 5 6,41 % 
4 2,75 – 2,99 Memuaskan 15 19,23 % 
5 3,00 – 3,49 Sangat Memuaskan 42 53,85 % 
6 3,50 – 3,74 Terpuji (Cum Laude) 9 11,53 % 
7 3,75 – 3,99 Lebih Dari Terpuji (Magna Cum Laude) 2 2,57 % 
8 =4,00 Sangat Terpuji (Summa Cum Laude) 0 0 % 
Total 78 100 % 
SD =  0,36329   Mean= 3,1359   Min = 2,12    Max = 3,96 
Keterangan : N = Jumlah Subjek. 
Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui bahwa rata-rata (mean) skor prestasi belajar 
yang diperoleh mahasiswa Akuntansi angkatan 2013 FEB UKSW Salatiga sebesar 
3,1359 berada pada kategori sangat memuaskan. 
 
Hasil Uji Korelasi 
Dalam penelitian ini uji korelasi antara variabel Harapan Akademik dan variabel 
Prestasi Belajar diolah dengan bantuan SPSS 17.0.   
Tabel 9 
Hasil Uji Korelasi 
  Harapan Akademik Prestasi Belajar 
Harapan Akademik Pearson Correlation 1 .362
**
 
Sig. (1-tailed)  .001 
N 78 78 
Prestasi Belajar Pearson Correlation .362
**
 1 
Sig. (1-tailed) .001  
N 78 78 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).  
 
Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson Product Moment pada Tabel 9 diperoleh 
korelasi sebesar 0,362 dengan signifikansi sebesar 0,001 pada tingkat taraf kepercayaan 
sebesar 0,01 atau 99%. Dari hasil perhitungan uji korelasi diperoleh nilai signifikansi 
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sebesar 0,001 < α (0,01), maka H1 diterima. Artinya terdapat hubungan positif yang 
signifikan antara Harapan Akademik dengan Prestasi Belajar. Hubungan ini ditunjukkan 
dengan nilai korelasi positif sebesar 0,362. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka 
didapatkan koefisien determinan (r
2
) sebesar (0,362)
2 
yaitu 13,10 %, artinya kontribusi 
Harapan Akademik terhadap Prestasi Belajar sebesar 13,10 %, dan berarti masih 
terdapat 86,90 % variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi prestasi belajar 
mahasiswa Akuntansi angkatan 2013 FEB UKSW Salatiga. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian, maka didapatkan koefisien korelasi (r) sebesar 
0,362 dengan signifikansi sebesar 0,001 (p < 0,01). Hal tersebut menunjukkan bahwa 
ada hubungan positif signifikan antara harapan akademik dengan prestasi belajar pada 
mahasiswa Akuntansi angkatan 2013 FEB UKSW Salatiga. Artinya semakin tinggi 
harapan akademik, maka akan semakin tinggi prestasi belajar pada mahasiswa 
Akuntansi angkatan 2013 FEB UKSW Salatiga. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah 
harapan akademik, maka semakin rendah prestasi belajar pada mahasiswa Akuntansi 
angkatan 2013 FEB UKSW Salatiga. 
Berbagai penelitian dalam pendidikan sebelumnya telah membuktikan bahwa 
harapan akademik memiliki hubungan positif signifikan dengan prestasi belajar. Hasil 
penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yaitu penelitian Curry et.al (1997), 
Snyder et.al (2002) dan Day et.al (2010) yang menemukan adanya hubungan positif 
antara harapan akademik dengan prestasi belajar. 
Winkel (2004) menyatakan bahwa prestasi belajar adalah suatu bukti 
keberhasilan belajar atau kemampuan seseorang siswa dalam melakukan kegiatan 
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belajarnya sesuai dengan bobot yang dicapainya. Dalam hal ini maka prestasi belajar 
mahasiswa dapat dilihat melalui IPK (Indeks Prestasi Kumulatif). Snyder et.al (2002) 
menyatakan bahwa salah satu faktor internal psikologis yang mempengaruhi prestasi 
belajar adalah harapan. 
Harapan merupakan atribut yang dapat berfungsi sebagai faktor motivasi untuk 
membantu memulai dan mempertahankan tindakan menuju tujuan dan juga dapat 
dikaitkan dengan ketekunan dan prestasi (Peterson, 2000). Dalam bidang akademik, 
harapan merupakan konstruksi yang dikembangkan dalam konteks perilaku penetapan 
tujuan akademik (Huebner, 2009). Harapan dalam konteks akademik merupakan 
hubungan timbal-balik antara orientasi tujuan dan respon perilaku dalam pengaturan 
akademik (Elliott & Dweck, dalam Snyder et.al, 2002). 
Adapun aspek-aspek harapan akademik menurut Snyder et.al (1996) adalah 
agency dan pathway. Berdasarkan hal itulah, maka ada dua kemungkinan yang 
menyebabkan hubungan positif signifikan antara harapan akademik dan prestasi belajar 
pada mahasiswa Akuntansi angkatan 2013 FEB UKSW Salatiga. 
Pertama, melalui aspek agency, yaitu memanfaatkan kapasitas yang dirasakan 
individu untuk memulai dan mempertahankan tindakan atau perilaku yang diperlukan 
untuk mengejar tujuan (Snyder et.al, 1996). Dalam hal akademik, siswa dengan harapan 
yang rendah akan memiliki kecemasan akademis yang tinggi (Lopez, 2009). Hal ini 
tentunya dapat mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa. Melalui aspek tersebut, maka 
mahasiswa akan memiliki prestasi belajar yang baik, karena mereka memanfaatkan 
kapasitas untuk memulai dan mempertahankan tindakan atau perilaku yang diperlukan 
untuk mencapai prestasi belajar yang baik.  
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Kedua, melalui aspek pathways, yaitu memanfaatkan kemampuan untuk 
mengembangkan suatu jalur demi mencapai tujuan yang diinginkan (Snyder et.al, 
1996). Secara teoritis, harapan positif berhubungan dengan prestasi belajar, karena jika 
prestasi belajar diasumsikan sebagai tujuan, maka harapan dikonseptualisasikan sebagai 
menciptakan ekspektasi adaptif tujuan spesifik dan perilaku yang mengarah ke hasil 
positif dari tujuan itu (Day et.al, 2010). Melalui aspek tersebut, maka mahasiswa akan 
memiliki prestasi belajar yang baik, karena mereka memanfaatkan memanfaatkan 
kemampuan untuk mengembangkan suatu jalur demi mencapai prestasi belajar yang 
baik.  
Berdasarkan hasil penelitian, maka didapatkan koefisien determinan (r
2
) sebesar 
(0,362)
2 
yaitu 13,10 %, artinya kontribusi harapan akademik terhadap prestasi belajar 
sebesar 13,10 %, dan berarti masih terdapat 86,90 % variabel-variabel lain yang dapat 
mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa Akuntansi angkatan 2013 FEB UKSW 
Salatiga, seperti misalnya: fisiologis, psikologis (tingkat intelegensi, sikap, bakat, minat 
dan motivasi), lingkungan sosial, lingkungan non sosial dan pendekatan belajar (Syah, 
1997). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 
dapat disimpulkan bahwa:  
1. Ada hubungan positif signifikan antara harapan akademik dengan prestasi belajar 
pada mahasiswa Akuntansi angkatan 2013 FEB UKSW Salatiga. 
2. Rata-rata (mean) skor harapan akademik yang diperoleh mahasiswa Akuntansi 
angkatan 2013 FEB UKSW Salatiga sebesar 25,73 berada pada kategori tinggi. Rata-
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rata (mean) skor prestasi belajar yang diperoleh mahasiswa Akuntansi angkatan 2013 
FEB UKSW Salatiga sebesar 3,1359 berada pada kategori sangat memuaskan. 
3. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka didapatkan koefisien determinan (r2) sebesar 
(0,362)
2 
yaitu 13,10 %, artinya kontribusi harapan akademik terhadap prestasi belajar 
sebesar 13,10 %, dan berarti masih terdapat 86,90 % variabel-variabel lain yang 
dapat mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa Akuntansi angkatan 2013 FEB 
UKSW Salatiga. 
Saran yang dapat diajukan peneliti berdasarkan hasil penelitian ini adalah : 
1. Bagi pihak dosen 
Dosen selaku pendidik diharapkan agar memberikan motivasi yang dapat 
meningkatkan harapan akademik dalam diri mahasiswa, sehingga prestasi 
belajarnya dapat meningkat. 
2. Bagi pihak orangtua 
Orangtua diharapkan memberikan dukungan sosial bagi anaknya untuk 
meningkatkan harapan akademiknya, sehingga dengan demikian prestasi belajar 
anaknya dapat lebih meningkat. 
3. Untuk penelitian selanjutnya 
Bagi peneliti lain yang tertarik melakukan penelitian lebih lanjut tentang harapan 
akademik dan prestasi belajar, maka disarankan untuk menyertakan variabel-
variabel lain, seperti misalnya: fisiologis, psikologis (tingkat intelegensi, sikap, 
bakat, minat dan motivasi), lingkungan sosial, lingkungan non sosial dan 
pendekatan belajar. 
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